Bupati H. Burhanuddin Kukuhkan
Pengurus PKK dan Dekranasda
Bombana

BOMBANA, sultranet.com - Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si secara
resmi mengukuhkan Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK) serta Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Kabupaten Bombana untuk masa bakti 2025-2030. Kegiatan ini dirangkaikan
dengan peringatan Hari Kartini dan berlangsung khidmat di Aula Tanduale
Kantor Bupati Bombana, Senin, 21 April 2025.

Prosesi pengukuhan ditandai dengan pembacaan Surat Keputusan Bupati,
dilanjutkan dengan penandatanganan berita acara oleh Ketua TP PKK dan Ketua
Dekranasda Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos. Momen ini menjadi
simbol penguatan peran perempuan dalam pembangunan daerah serta komitmen
terhadap pemberdayaan masyarakat melalui gerakan kolaboratif dan program
berkelanjutan.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan harapannya agar PKK
dan Dekranasda menjadi mitra strategis pemerintah daerah. “Saya berharap TP
PKK dan Dekranasda ke depan dapat menjadi garda terdepan dalam
pemberdayaan masyarakat, terutama perempuan, serta terus mendukung
program pembangunan daerah, khususnya di sektor ekonomi kreatif dan
kesejahteraan keluarga,” ujarnya.

Ketua TP PKK dan Dekranasda Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa,
menyampaikan apresiasi kepada seluruh pengurus yang baru saja dilantik. Ia
menekankan pentingnya sinergi antara pengurus dengan perangkat daerah dalam
menjalankan program kerja yang sudah dirancang. “Kami telah menyusun
sejumlah program prioritas, termasuk mendukung 100 hari kerja Bupati
Bombana. Salah satunya adalah Gerakan Dapur Sehat Cegah Stunting atau
Gerobak Dashat, yakni program pemberian makanan bergizi tambahan melalui
gerobak di Posyandu,” tuturnya.
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Program strategis lainnya yang akan dijalankan mencakup One Village One
Product (Satu Desa Satu Produk), Desa Wisata PKK, Bank Sampah PKK, serta
program “Gerakan Berani Bersih Wonuaku” yang sejalan dengan visi Pemerintah
Kabupaten Bombana untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan mandiri.

Salah satu momen paling mengharukan dalam acara ini adalah pengumuman dari
Ketua TP PKK bahwa Bupati Bombana akan menyumbangkan satu tahun gajinya
untuk mendukung kegiatan sosial PKK yang menyasar masyarakat kurang
mampu. “Untuk mendukung program-program PKK ini, Bapak Bupati telah
berkomitmen kepada kami, bahwa insyaallah akan memberikan seluruh gaji
pokok selama satu tahun untuk disumbangkan kepada masyarakat yang kurang
mampu melalui PKK Kabupaten Bombana,” ucap Fatmawati dengan suara
bergetar.

Komitmen tersebut disambut hangat oleh para hadirin, termasuk Wakil Bupati
Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, Forkopimda, para kepala OPD, camat se-
Kabupaten Bombana, serta organisasi perempuan dan tokoh masyarakat yang
hadir.

Pengukuhan ini menjadi bagian dari rangkaian peringatan Hari Kartini yang



tahun ini mengusung tema “Perempuan Kreatif, Keluarga Produktif, Bombana
Progresif.” Tema tersebut merefleksikan semangat Kartini dalam konteks
kekinian, di mana perempuan tidak hanya menjadi pilar keluarga, tetapi juga
motor penggerak ekonomi dan sosial di tingkat lokal.

Dengan semangat kebersamaan dan kolaborasi, pengurus TP PKK dan
Dekranasda Bombana diharapkan mampu membawa energi baru dalam
mendukung pembangunan daerah melalui program-program inovatif yang
berpihak pada keluarga, perempuan, dan UMKM lokal. Mereka juga diharapkan
mampu mempromosikan kerajinan khas Bombana agar lebih dikenal luas, tidak
hanya di tingkat provinsi tetapi juga nasional dan internasional.

Acara pengukuhan ini menjadi awal dari lembaran baru gerakan pemberdayaan
perempuan di Kabupaten Bombana, sejalan dengan semangat emansipasi yang
diperjuangkan oleh R.A. Kartini—semangat yang kini menyatu dalam gerak
pembangunan daerah yang inklusif dan berkelanjutan.

Belum Sebulan Menjabat,
Kapolsek Poleang Barat Tangkap
Pencuri Sapi Lintas Kabupaten
yang Meresahkan

BOMBANA, Sultranet.com - Belum genap sebulan menjabat sebagai Kapolsek
Poleang Barat, IPTU Abd Hakim langsung menunjukkan kinerja sigap dan tegas.
Ia sukses mengungkap kasus pencurian ternak sapi yang meresahkan warga. Tiga
orang pria diamankan, dan satu ekor sapi jantan milik korban berhasil ditemukan
di wilayah Kabupaten Kolaka. Kasus ini mencuat setelah laporan masuk pada
Jumat malam, 18 April 2025.

IPTU Abd Hakim sendiri baru dilantik menggantikan IPDA Rusdianto Ladiwa, S.H
sebagai Kapolsek Poleang Barat pada 11 April 2025 lalu. Meski baru memulai
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tugasnya, komitmennya dalam menjaga keamanan warga langsung terlihat lewat
pengungkapan kasus pencurian lintas kabupaten ini.

Kasus ini bermula dari laporan warga bernama Husnul Adli (28), seorang
karyawan asal Desa Toari, Kecamatan Poleang Barat, Kabupaten Bombana. Ia
melapor bahwa tiga ekor sapi miliknya raib setelah sebelumnya diikat di kebun
pada Kamis, 17 April 2025.

“Pagi harinya sekitar pukul 06.00 WITA, saat pelapor kembali ke lokasi, ia
mendapati ketiga sapinya sudah tidak ada,” ujar IPTU Abd Hakim saat
dikonfirmasi, Sabtu (19/4/2025).

Tak lama setelah laporan diterima, Husnul memperoleh informasi bahwa seekor
sapi jantan yang diduga miliknya terlihat di Desa Pulaulo, Kecamatan Samaturu,
Kabupaten Kolaka. Kapolsek pun langsung memimpin anggotanya menuju lokasi.

“Pukul 01.00 WITA kami berangkat dari Mako dan tiba di Samaturu sekitar pukul
04.00 WITA. Kami langsung berkoordinasi dengan Polsek Samaturu,” jelasnya.

Setelah berkoordinasi, pada pukul 06.00 WITA tim gabungan mendatangi rumah
seorang warga bernama Baharuddin di Desa Pulaulo. Di sana, polisi
mengamankan seorang pria bernama Naharuddin dan satu ekor sapi jantan yang
diduga hasil curian.

Hasil interogasi terhadap Naharuddin mengarah pada nama Zainuddin, warga
Desa Induha, Kolaka, yang disebut sebagai perantara. Tak butuh waktu lama,
polisi mengamankan Zainuddin yang kemudian mengaku mendapatkan sapi
tersebut dari pria lain bernama Andrianto alias Andy, warga Kecamatan Baula,
Kolaka.

“Zainuddin mengaku sapi tersebut dikirim oleh Andy. Kami pun lanjut
berkoordinasi dengan Polsek Pomalaa untuk mencari keberadaan Andy,” kata Abd
Hakim.

Pukul 15.30 WITA, setelah mendapat informasi keberadaan Andy di Kelurahan
Sabilambo, Kolaka, tim gabungan yang dibantu unit Buser Polres Kolaka berhasil
mengamankannya tanpa perlawanan.

“Setelah itu, kami kembali ke Mako Polsek Poleang Barat dan tiba sekitar pukul
19.00 WITA,” tambahnya.



Saat ini, ketiga terduga pelaku bersama satu ekor sapi diamankan di Mako Polsek
Poleang Barat untuk pemeriksaan lebih lanjut. Sementara dua ekor sapi lainnya
masih dalam proses pencarian.

Kapolsek mengapresiasi bantuan masyarakat dalam pengungkapan kasus ini dan
mengimbau warga agar lebih waspada menjaga ternaknya.

“Kami minta warga meningkatkan kewaspadaan, terutama saat menggembalakan
sapi. Kalau perlu dibuatkan kandang sementara atau dijaga secara bergiliran,”
imbaunya.

Warga pun menyambut baik penangkapan para pelaku ini. Selain menumbuhkan
kembali rasa aman, tindakan cepat polisi ini juga dinilai memberi efek jera bagi
pelaku kejahatan.

[PTU Abd Hakim menegaskan, pihaknya akan terus menjalin kerja sama dengan
masyarakat dalam menciptakan situasi kamtibmas yang kondusif, khususnya di
wilayah Poleang Barat.

Bupati Burhanuddin Tegaskan
Komitmen Dukung Penuh Petani
Bombana

BOMBANA, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana terus
menunjukkan komitmennya dalam mendukung sektor pertanian sebagai fondasi
ekonomi daerah. Hal ini ditunjukkan dalam kegiatan Panen Raya Kelompok Tani
Matiro Bulu yang digelar di Dusun Lababu, Desa Tinabite, Kecamatan Lantari
Jaya, Minggu (20/4/2025). Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si hadir langsung memimpin kegiatan ini,
yang juga dirangkaikan dengan penyerahan bantuan bibit unggul padi kepada
para petani.
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Turut mendampingi Bupati dan Wakil Bupati dalam kegiatan ini, Ketua Tim
Penggerak PKK Kabupaten Bombana, jajaran Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda), dan sejumlah kepala OPD. Masyarakat dan ratusan petani
setempat tampak antusias menyambut langsung para pemimpin daerah yang
turun ke lapangan.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan bahwa kegiatan panen
raya ini merupakan bagian dari 100 Hari Kerja program quick win Pemerintah
Daerah Bombana di bawah kepemimpinan Burhanuddin-Ahmad Yani. Ia juga
menekankan bahwa kegiatan ini merupakan wujud nyata implementasi program
ketahanan pangan nasional sebagaimana dicanangkan Presiden RI Prabowo
Subianto dalam agenda Astacita.

“Hari ini saya hadir bukan sekadar seremonial. Ini bentuk komitmen kami, bahwa
pemerintah akan selalu bersama rakyat, terutama dalam sektor pertanian yang
menjadi fondasi ekonomi masyarakat Bombana,” tegas Burhanuddin di hadapan
para petani.

Dalam kesempatan tersebut, Bupati juga mengungkapkan bahwa Kabupaten
Bombana merupakan satu-satunya daerah di Sulawesi Tenggara yang telah
memiliki sertifikasi untuk pengembangan bibit unggul padi. Hal ini menjadi bukti
keseriusan daerah dalam mendukung kedaulatan pangan dari hulu ke hilir.

Pemerintah Kabupaten Bombana, lanjut Burhanuddin, akan terus memperkuat
dukungan terhadap petani melalui penyediaan infrastruktur seperti jalan usaha
tani dan irigasi, penyediaan alat dan mesin pertanian (alsintan), pelatihan teknis
bagi petani, serta penguatan akses permodalan dan pasar. Ia bahkan
menargetkan pembangunan pabrik penggilingan padi di Bombana agar gabah
petani tidak lagi dijual keluar daerah dalam bentuk mentah, tetapi sudah bernilai
tambah sebagai beras siap konsumsi.

“Petani harus merasakan kehadiran negara. Kami tidak hanya hadir dalam
seremonial, tapi juga memastikan bahwa hasil kerja keras mereka bisa berbuah
kesejahteraan,” ucap Bupati.

Namun, di tengah suasana semarak panen, Bupati juga menyinggung soal
ketidakhadiran sejumlah kepala desa dalam acara penting tersebut. Dari sembilan
kepala desa di Kecamatan Lantari Jaya, beberapa diketahui tidak hadir, hal ini
disayangkan oleh Burhanuddin.



“Saya sangat menyayangkan, dalam kegiatan sebesar ini yang menyangkut
langsung kehidupan masyarakat, beberapa kepala desa justru tidak hadir. Ini
akan kami tindak lanjuti. Saya minta Inspektorat segera melakukan pemeriksaan
dan meminta klarifikasi dari yang bersangkutan,” ujar Bupati dengan nada tegas.

Ia menekankan bahwa kehadiran pemimpin di tengah masyarakat merupakan hal
mendasar dalam membangun kepercayaan dan partisipasi publik. “Kalau
pemimpinnya tidak hadir saat masyarakat butuh, bagaimana mungkin bisa
memahami kebutuhan warganya?” tambahnya.

Sementara itu, para petani yang hadir menyambut positif kegiatan panen raya ini.
Mereka mengaku senang bisa berdialog langsung dengan Bupati dan
menyampaikan aspirasi, terutama soal ketersediaan pupuk, benih unggul, dan
kebutuhan akan peralatan pertanian.

“Kami sangat senang Pak Bupati hadir langsung, ini membuat kami merasa
diperhatikan. Kami berharap pemerintah juga memperhatikan soal harga pupuk
dan alat pertanian, karena itu yang kami butuhkan untuk bisa lebih produktif,”
ujar salah satu petani setempat.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, S.H., dalam kesempatan yang



sama menyampaikan bahwa saat ini luas lahan produksi pertanian di Bombana
mencapai sekitar 13.000 hektare. Ia juga mengungkapkan adanya rencana
pembukaan lahan sawah baru seluas kurang lebih 750 hektare, yang menjadi
bagian dari rencana strategis pengembangan pertanian daerah ke depan.

“Ini bagian dari rencana jangka panjang kami di bawah arahan Bupati, dan kami
sangat mengapresiasi kinerja kelompok tani Matiro Bulu yang telah memberikan
contoh baik bagi pengelolaan pertanian di Bombana,” ungkap Sarif.

Kegiatan Panen Raya ini ditutup dengan penyerahan bantuan simbolis bibit
unggul oleh Bupati kepada perwakilan kelompok tani. Ia juga memberikan arahan
langsung kepada OPD terkait untuk segera menindaklanjuti hasil dialog dengan
petani agar kebutuhan mereka bisa dipenuhi secara bertahap dan berkelanjutan.

Dari kegiatan ini, pemerintah daerah berharap sinergi antara petani dan
pemerintah semakin kuat, serta menjadi pijakan bersama menuju kemandirian
dan kedaulatan pangan yang berkelanjutan.

Bupati Bombana Pimpin Panen
Raya, Soroti Rendahnya Kehadiran
Kepala Desa

BOMBANA, sultranet.com - Hamparan sawah di Dusun Lababu, Desa Tinabite,
Kecamatan Lantari Jaya, Kabupaten Bombana, menjadi saksi semaraknya Panen
Raya Perdana yang dipimpin langsung oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin,
M.Si, bersama Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, pada Minggu, 20 April
2025.

Kegiatan ini bukan sekadar seremoni pertanian, tetapi juga momentum penting
untuk memperkuat komitmen pemerintah daerah terhadap peningkatan
ketahanan pangan dan pemberdayaan petani lokal. Namun, suasana kebersamaan
itu sedikit terusik oleh rendahnya kehadiran para kepala desa setempat. Dari
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sembilan kepala desa yang dijadwalkan hadir, hanya empat yang tampak di
lokasi.

“Saya cukup kecewa karena dari sembilan kepala desa, hanya empat yang hadir.
Ini bukan soal absen dari acara, tapi menyangkut kesadaran moral dan tanggung
jawab terhadap masyarakat,” tegas Bupati Burhanuddin saat memberikan
sambutan.

Menurutnya, kehadiran kepala desa dalam kegiatan seperti ini merupakan bentuk
kepedulian dan penguatan peran sebagai pelayan publik. “Kita ini pelayan rakyat.
Kalau kepala desa saja tidak mau hadir, bagaimana mereka bisa jadi jembatan
antara pemerintah dan rakyatnya?” ujarnya lagi dengan nada serius.

Acara panen raya turut dihadiri oleh Sekda Bombana dr. H. Sunandar, M.M.Kes.,
Ketua DPRD, jajaran OPD, unsur Forkopimda, kelompok tani Matiro Bulu, serta
tokoh masyarakat setempat. Bupati dan Wakil Bupati terlihat berbaur dengan
masyarakat, menyapa para petani, serta meninjau langsung hasil panen.

Bagi para petani, kehadiran kepala daerah merupakan bentuk perhatian nyata
yang membangkitkan semangat. Ketua Kelompok Tani Matiro Bulu, Pak Darwis,
menyampaikan rasa harunya atas kunjungan tersebut, sembari berharap



perhatian itu berlanjut dalam bentuk bantuan nyata.

“Sejak 2017 kami belum pernah menerima bantuan alat pertanian. Kami sangat
berharap dengan kepemimpinan baru ini, bantuan seperti alsintan bisa segera
disalurkan. Panen ini bukan hanya tentang hasil, tapi juga bagaimana petani
merasa dihargai,” ucapnya penuh harap.

Panen raya ini juga menjadi ruang komunikasi dua arah antara petani dan
pemerintah. Warga menyampaikan langsung kebutuhan akan bibit unggul,
teknologi pertanian, dan akses pasar. Menanggapi hal itu, Bupati Burhanuddin
menyerahkan secara simbolis bantuan bibit unggul, sekaligus menginstruksikan
OPD teknis untuk menindaklanjuti aspirasi tersebut.

Kepala Dinas Pertanian Bombana, Sarif, S.H., dalam kesempatan itu memberikan
apresiasi kepada Kelompok Tani Matiro Bulu. Ia menyebut bahwa saat ini
Kabupaten Bombana memiliki +13.000 hektare lahan produksi pertanian, dan
pemerintah berencana membuka sekitar 750 hektare sawah baru sebagai
bagian dari program prioritas daerah.

“Saya bangga dengan capaian para petani kita. Program pembukaan sawah baru
adalah bentuk keberpihakan pemerintah terhadap sektor pertanian. Ini juga
bagian dari visi ketahanan pangan yang terus kami dorong,” kata Sarif.

Acara ditutup dengan dialog santai antara Bupati dan warga, yang memperkuat
sinergi antara pemerintah dan masyarakat. Bupati Burhanuddin menegaskan
bahwa pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan hanya bisa tercapai jika
seluruh elemen pemerintah, termasuk pemerintah desa, menjalankan perannya
secara maksimal.

Panen Raya Perdana di Lababu menjadi bukti nyata bahwa kerja keras petani
patut dirayakan dan didukung dengan kebijakan konkret. Di sisi lain, rendahnya
partisipasi kepala desa menjadi catatan penting akan pentingnya kesadaran
kolektif dalam pelayanan publik. Pemerintah Kabupaten Bombana berharap
semangat kolaboratif ini terus dijaga demi kemajuan pertanian dan kesejahteraan
masyarakat.



Bombana Dorong Penyusunan
GDPK 5 Pilar untuk Pembangunan
Berbasis Data

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) memfasilitasi
pelaksanaan kegiatan Pendampingan Grand Design Pembangunan Kependudukan
(GDPK) 5 Pilar yang diikuti oleh seluruh tim penyusun GDPK tingkat kabupaten.
Kegiatan ini berlangsung di Aula Kantor DPPKB Bombana, Kamis, 17 April 2025.

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari Surat Perwakilan BKKBN Provinsi
Sulawesi Tenggara Nomor 378/PD.03.01/J26/2025 tertanggal 14 April 2025, yang
meminta fasilitasi pertemuan GDPK 5 Pilar. Penyusunan GDPK sendiri mengacu
pada amanat Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, yang menekankan pentingnya
pengaturan kelahiran, jarak, dan usia ideal melahirkan sebagai bagian dari upaya
menciptakan keluarga berkualitas.

Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si secara resmi
membuka kegiatan tersebut mewakili Bupati Bombana. Dalam sambutannya, ia
menekankan pentingnya pembangunan berbasis data dan sinergi lintas sektor
dalam merancang kebijakan kependudukan yang tepat sasaran.

“Pembangunan kependudukan tidak bisa lepas dari kebutuhan akan data dan
informasi berkualitas, khususnya dalam program Bangga Kencana. Data ini
penting sebagai dasar penyusunan dokumen pembangunan seperti RPJMD, RKPD,
Renstrada, hingga Renja OPD,” ujar H. Abdul Azis.

Ia juga menambahkan bahwa penyusunan GDPK merupakan langkah strategis
yang akan menjadi acuan pembangunan jangka panjang. Menurutnya, dokumen
ini perlu disusun secara komprehensif agar dapat menjawab tantangan
kependudukan yang terus berkembang.
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Hal senada disampaikan oleh Irna Rochatiningrum, S.TP., MM., salah satu
pejabat struktural DPPKB Bombana yang turut mendampingi kegiatan. Ia
mengatakan, “Kami harap seluruh tim penyusun dapat bekerja sama dan serius
dalam menyusun dokumen ini, karena GDPK akan menjadi panduan utama dalam
penentuan arah pembangunan penduduk Bombana ke depan.”

Kegiatan pendampingan GDPK 5 Pilar ini menghadirkan narasumber utama dari
BKKBN Provinsi Sulawesi Tenggara, Harun Hiban, SE., MM., yang menjelaskan
konsep dasar dan urgensi penyusunan GDPK. Dalam paparannya, ia menegaskan
bahwa dokumen GDPK bukan hanya sebatas formalitas administratif, tetapi harus
menjadi dokumen hidup yang terus diperbarui sesuai dinamika dan kondisi
daerah.

“Pembangunan yang tidak berbasis data penduduk akan menghasilkan kebijakan
yang tidak efektif. Karena itu, GDPK hadir sebagai solusi perencanaan
pembangunan jangka panjang berbasis data yang akurat dan mutakhir,” kata
Harun Hiban.

GDPK 5 Pilar mencakup lima dimensi utama yaitu pengendalian kuantitas
penduduk, peningkatan kualitas penduduk, pembangunan keluarga, penataan
persebaran penduduk, serta penataan administrasi kependudukan. Kelima pilar
ini diharapkan menjadi fondasi yang kokoh dalam mewujudkan masyarakat
Bombana yang sejahtera dan berdaya saing.

DPPKB Bombana berkomitmen untuk menindaklanjuti hasil kegiatan ini dengan
menyusun dokumen GDPK secara terstruktur dan terukur. Setelah pendampingan
ini, proses penyusunan akan dilanjutkan dengan validasi data dan integrasi lintas
sektor, sebelum akhirnya ditetapkan dalam kebijakan daerah.

Dengan semangat kolaboratif, kegiatan ini menjadi langkah penting dalam
memperkuat fondasi pembangunan daerah yang berpihak pada data dan
kebutuhan riil masyarakat. Diharapkan GDPK Bombana nantinya bisa menjadi
model perencanaan kependudukan yang relevan dan adaptif terhadap perubahan
zaman.




Empat Pelajar Bombana Lolos
Seleksi Paskibraka Provinsi Sultra

Bombana, sultranet.com - Empat siswa terbaik resmi terpilih mewakili
Kabupaten Bombana untuk mengikuti seleksi Pasukan Pengibar Bendera Pusaka
(Paskibraka) tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara. Pengumuman ini menandai
berakhirnya rangkaian seleksi Paskibraka tingkat kabupaten yang digelar sejak
14 April dan ditutup pada Kamis, 17 April 2025.

Keempat pelajar tersebut adalah Rayn Samudera dari SMAN 14 Bombana dengan
tinggi badan 177,5 cm, Dilan Ramadan dari SMAN 01 Bombana (174 cm), serta
dua siswi dari SMAN 03 Bombana, yakni Marsha Desmarani dan Dwi Novianti
Elsa yang masing-masing memiliki tinggi 168 cm.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Kabupaten Bombana, dr.
Sunandar, MM.Kes, memimpin langsung penutupan seleksi yang berlangsung
ketat dan objektif. Rangkaian tes meliputi wawasan kebangsaan, Pancasila,
intelegensia umum, parade, PBB, kesamaptaan hingga kepribadian. Ia
menyampaikan apresiasi atas semangat para peserta yang telah mengikuti
seluruh tahapan seleksi.

“Saya berharap adik-adik yang terpilih bisa mempersiapkan diri dengan sungguh-
sungguh untuk menghadapi seleksi tingkat provinsi. Masih ada waktu hingga
awal Mei, gunakan itu untuk latihan dan belajar. Mari kita bawa nama baik
Bombana ke tingkat provinsi bahkan nasional,” kata Sunandar saat memberikan
motivasi kepada siswa yang terpilih.

Ia juga mengajak seluruh panitia seleksi, khususnya dari unsur TNI dan Polri,
untuk turut membimbing para siswa dalam proses pelatihan selanjutnya.
Menanggapi hal itu, Sertu Amiruddin Abdul Majdid Way dari Kodim dan Aiptu
Prana Dharma dari Polres Bombana menyatakan kesiapannya.

“Insya Allah kami siap melatih adik-adik ini, supaya secara pengetahuan,
keterampilan, fisik, dan mental benar-benar siap bersaing dengan peserta dari
kabupaten/kota lain,” ujar keduanya.

Dukungan juga datang dari Hj. Suarni, SP., MP selaku Kabid Bina Ideologi,
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Wawasan Kebangsaan dan Karakter Bangsa pada Badan Kesbangpol Bombana. Ia
menegaskan bahwa keempat siswa tersebut memang layak melaju ke seleksi
provinsi karena selama seleksi menunjukkan kemampuan dan semangat luar
biasa. Meski begitu, ia mengingatkan pentingnya pembinaan mental.

“Keempat siswa ini punya potensi besar, tapi tetap perlu bimbingan, khususnya
dalam kesiapan mental menghadapi seleksi yang lebih tinggi,” ujarnya.

Selain mengumumkan peserta yang lolos ke tingkat provinsi, Suarni juga
menjelaskan bahwa pengumuman resmi untuk kelulusan calon Paskibraka tingkat
Kabupaten Bombana masih menunggu hasil penginputan nilai. Total 76 siswa —
terdiri dari 47 putra dan 29 putri — akan diumumkan setelah hasil seleksi tingkat
provinsi selesai diumumkan.

Kegiatan seleksi tahun ini mencerminkan komitmen Pemerintah Kabupaten
Bombana dalam membentuk generasi muda yang berkarakter dan cinta tanah air.
Melalui Paskibraka, nilai-nilai kedisiplinan, nasionalisme, dan kepemimpinan
ditanamkan sejak dini kepada pelajar sebagai bagian dari pembangunan sumber
daya manusia di daerah.

Rangkaian seleksi Paskibraka ini juga menjadi ajang penjaringan talenta muda
terbaik daerah, yang nantinya akan tampil di upacara kenegaraan sebagai wujud
pengabdian kepada bangsa dan negara.

Bombana berharap, tahun ini ada wakil yang berhasil lolos hingga tingkat
nasional dan mampu menjadi inspirasi bagi generasi muda lainnya di seluruh
wilayah Sulawesi Tenggara.

Inspektorat Bombana Kerja Bakti
di Pasar Tadoha Mapaccing

Bombana, sultranet.com - Inspektorat Daerah Kabupaten Bombana
melaksanakan kerja bakti massal di areal Pasar Tadoha Mapaccing, Desa
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Tapuahi, Kecamatan Rumbia Tengah, sebagai bentuk dukungan terhadap
program Pemerintah Kabupaten Bombana, “Gerakan Berani Bersih Wonuaku.”
Kegiatan ini berlangsung selama empat hari berturut-turut, dari tanggal 14
hingga 17 April 2025, dan menjadi simbol komitmen bersama dalam menciptakan
lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman. (17/4)

Aksi bersih-bersih ini dipimpin langsung oleh Inspektur Daerah Kabupaten
Bombana, Ridwan S.Sos., M.M.W., dan diikuti oleh seluruh jajaran pejabat eselon
III, staf, auditor, hingga Pegawai Harian Tidak Tetap (PHTT). Kegiatan ini
merupakan tindak lanjut dari instruksi pemerintah daerah yang mewajibkan
seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk ambil bagian aktif dalam
gerakan kebersihan lingkungan yang dicanangkan oleh Pemkab Bombana.

“Kegiatan kerja bakti ini adalah wujud nyata kepedulian dan kebersamaan kami,
Inspektorat Daerah Kabupaten Bombana, terhadap kebersihan lingkungan,” ujar
Ridwan saat ditemui di lokasi kegiatan. “Kami berharap, dengan lingkungan yang
bersih, kesehatan masyarakat juga akan semakin meningkat,” tambahnya.

Pasar Tadoha Mapaccing dipilih sebagai lokasi kerja bakti karena merupakan
salah satu pusat aktivitas ekonomi masyarakat di wilayah Rumbia Tengah.
Tingginya intensitas kegiatan jual beli membuat area ini rentan terhadap
penumpukan sampah, sehingga membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah
daerah dan seluruh pemangku kepentingan.

Selama empat hari pelaksanaan, para peserta kerja bakti membersihkan saluran
air, mengumpulkan sampah plastik, merapikan area parkir, dan menyapu seluruh
area pasar. Selain membersihkan, kegiatan ini juga menjadi momen edukasi bagi
para pedagang dan pengunjung pasar agar lebih peduli terhadap kebersihan
lingkungan sekitarnya.

“Gerakan Berani Bersih Wonuaku” sendiri merupakan program yang diinisiasi
oleh Pemkab Bombana untuk menumbuhkan kesadaran kolektif tentang
pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
Program ini menargetkan seluruh OPD, lembaga pendidikan, hingga masyarakat
umum agar terlibat dalam kegiatan kerja bakti secara rutin dan terstruktur.

Ridwan menekankan bahwa semangat gotong royong dalam kegiatan seperti ini
merupakan salah satu fondasi utama dalam membangun daerah yang maju dan
sehat. Menurutnya, kepedulian terhadap lingkungan harus dimulai dari hal kecil



dan melibatkan semua pihak, termasuk aparatur pemerintah.

“Kami ingin menularkan semangat bersih kepada masyarakat. Tidak harus
menunggu instruksi, tapi jadikan kebersihan sebagai bagian dari budaya kita
sehari-hari,” ujar Ridwan.

Ia juga mengapresiasi antusiasme seluruh pegawai Inspektorat Daerah yang telah
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ini. Menurutnya, kekompakan dan
kerjasama dalam menjaga kebersihan menunjukkan bahwa ASN di Bombana tidak
hanya bekerja di balik meja, tetapi juga turun langsung ke lapangan untuk
menjadi bagian dari solusi.

Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya berdampak langsung terhadap kebersihan
lingkungan pasar, tetapi juga membangun kesadaran masyarakat akan
pentingnya menciptakan ruang publik yang sehat dan layak untuk semua.

Inspektorat Daerah Kabupaten Bombana menyatakan komitmennya untuk terus
menjadi bagian dari gerakan kebersihan berkelanjutan dan siap mendukung
penuh setiap program lingkungan yang dicanangkan pemerintah daerah.

Patroli Gabungan Tertibkan
Aktivitas Tambang Emas Ilegal di
Bombana

BOMBANA, SULTRANET.COM - Aparat gabungan dari Polres Bombana dan
Kodim 1431/Bombana melakukan penyisiran dan penertiban terhadap aktivitas
penambangan emas ilegal di wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT. AABI
dan PT. PLM di Desa Wumbubangka, Kecamatan Rarowatu Utara, Kabupaten
Bombana. Kegiatan ini berlangsung pada Selasa pagi, 15 April 2025.

Penertiban tersebut dipimpin langsung oleh Kabag Ops Polres Bombana, Kompol
Idham Syukri, S.Pd.I., MM, sebagai bagian dari upaya menjaga keamanan dan
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ketertiban masyarakat (kamtibmas) serta menindak aktivitas tambang tanpa izin
yang berpotensi menimbulkan konflik dan merusak lingkungan.

“Kegiatan ini kami lakukan bukan untuk menghalangi masyarakat mencari
nafkah, tetapi untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan pertambangan di
wilayah ini berjalan sesuai dengan aturan hukum yang berlaku,” tegas Kompol
Idham saat memberikan arahan kepada personel sebelum operasi dimulai.

Sebelum pelaksanaan patroli, Kompol Idham mengingatkan seluruh personel agar
mengedepankan pendekatan persuasif dan humanis. la menegaskan, penggunaan
senjata api dilarang kecuali dalam situasi darurat yang mengancam keselamatan.
Penertiban dilakukan dengan menghindari kekerasan dan lebih mengutamakan
pembinaan terhadap masyarakat.

Meski tidak ditemukan aktivitas penambangan saat penyisiran berlangsung, tim
gabungan menemukan beberapa tenda bekas yang diduga digunakan oleh para
penambang ilegal. Temuan tersebut menjadi indikator bahwa lokasi tersebut
sebelumnya telah dijadikan tempat aktivitas pertambangan emas tanpa izin.

Polres Bombana menegaskan akan terus melakukan pemantauan dan patroli rutin
di wilayah tersebut guna mencegah aktivitas ilegal kembali terjadi. Upaya ini
merupakan bagian dari langkah preventif yang lebih luas untuk menekan angka
pelanggaran hukum di sektor pertambangan.

Sebelum turun melakukan penertiban, Polres Bombana juga telah melaksanakan
sosialisasi kepada warga selama dua hari berturut-turut. Dalam kegiatan
tersebut, aparat kepolisian menggandeng pemerintah desa setempat, termasuk
Kepala Desa Wumbubangka, untuk mengimbau masyarakat agar menghentikan
segala bentuk aktivitas tambang ilegal.

“Kami tidak melarang masyarakat untuk melakukan kegiatan pertambangan,
selama semua prosesnya memiliki legalitas yang jelas dan sesuai ketentuan
hukum. Justru kami siap mendampingi apabila ada masyarakat yang ingin
mengurus izin secara sah,” ujar Kompol Idham.






Menurutnya, aktivitas tambang ilegal tidak hanya merugikan negara dari sisi
penerimaan, tetapi juga sangat berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan
dan konflik sosial dengan pihak perusahaan pemegang izin resmi.

Tindakan penertiban ini juga dimaksudkan untuk mencegah terjadinya konflik
horizontal di tengah masyarakat, yang selama ini rawan terjadi akibat perebutan
lahan dan tumpang tindih klaim kepemilikan wilayah tambang. Selain itu, dengan
tidak adanya pengawasan serta studi dampak lingkungan, aktivitas tambang
ilegal dinilai sangat membahayakan ekosistem dan keselamatan warga sekitar.

Kompol Idham berharap, upaya penertiban ini menjadi momentum untuk
membangun kesadaran hukum di tengah masyarakat, bahwa aktivitas ekonomi
harus dijalankan secara bertanggung jawab, legal, dan memperhatikan dampak
sosial serta lingkungan.

“Langkah ini bukan akhir, tetapi bagian dari proses panjang untuk menciptakan
situasi pertambangan yang aman, tertib, dan memberi manfaat jangka panjang,
baik bagi masyarakat maupun negara,” pungkasnya.



Dengan pendekatan humanis dan langkah persuasif yang telah dilakukan
sebelumnya, aparat berharap masyarakat dapat beralih kepada praktik tambang
yang lebih berkelanjutan dan sesuai regulasi. Pemerintah dan aparat keamanan
membuka ruang dialog dan kerja sama jika ada keinginan dari masyarakat untuk
mengembangkan potensi pertambangan secara legal dan terstruktur.

Wispora Bombana Dukung
Gerakan Berani Bersih Wonuaku

Bombana, sultranet.com - Gerakan kebersihan lingkungan terus digaungkan
Pemerintah Kabupaten Bombana. Memasuki hari kedua pelaksanaan kerja bakti
di Taman Moico, Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga (Wispora)
Bombana kembali turun tangan, membersihkan area publik yang menjadi ikon
kebanggaan masyarakat. Kegiatan ini merupakan bagian dari program “Gerakan
Berani Bersih Wonuaku”, yang juga menjadi salah satu program unggulan dalam
100 hari kerja Bupati dan Wakil Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. Kegiatan berlangsung sejak pagi hari, Selasa, 15 April
2025.

Sejak pukul 07.00 WITA, puluhan pegawai Wispora terlihat aktif membersihkan
jalur pejalan kaki dan mengangkut sampah di sekitar taman. Aksi ini tak hanya
menjadi wujud tanggung jawab pemerintah, tapi juga dorongan moral bagi
masyarakat untuk terlibat menjaga kebersihan ruang bersama.

Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bombana, Anisa
Sri Prihatin, S.Sos., M.Si, menuturkan bahwa kerja bakti ini menjadi langkah awal
menumbuhkan kesadaran publik terhadap pentingnya ruang hijau dan lingkungan
yang sehat.

“Kami ingin memberikan contoh nyata bahwa taman dan ruang publik adalah
milik bersama. Melalui Gerakan Berani Bersih Wonuaku, kami berharap
masyarakat dapat ikut ambil bagian menjaga kebersihan dan keindahan daerah
kita,” kata Anisa di sela kegiatan.
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Ia menambahkan, kegiatan ini juga menjadi bagian dari percepatan pembenahan
wajah kota yang selama ini menjadi perhatian khusus Bupati Burhanuddin. Ruang
publik yang bersih dan tertata rapi dinilai dapat menciptakan kenyamanan dan
membangun citra positif daerah.

Gerakan Berani Bersih Wonuaku sendiri dicanangkan sebagai upaya membangun
budaya hidup bersih di tengah masyarakat Bombana. Selain Taman Moico,
sejumlah titik lainnya telah masuk dalam daftar lokasi kerja bakti selama
beberapa hari ke depan. Lokasi yang menjadi prioritas pengembangan akan
ditangani secara bergilir agar manfaat kegiatan ini bisa dirasakan secara merata
oleh masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana meyakini bahwa pembangunan tidak hanya soal
infrastruktur, tetapi juga tentang bagaimana masyarakat hidup dalam lingkungan
yang bersih dan sehat. Budaya kebersihan harus ditanamkan sejak dini dan
dijadikan gaya hidup kolektif, mulai dari keluarga hingga lingkungan kerja.

Gerakan ini juga menjadi bagian dari pendekatan sosial yang mendorong
partisipasi warga, dengan melibatkan langsung OPD dan masyarakat dalam kerja
bakti rutin. Hal ini dinilai efektif dalam mempererat hubungan sosial dan
menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas umum.

“Kalau kita ingin daerah kita maju, maka kita harus mulai dari hal yang paling
sederhana. Membersihkan taman, menjaga kebersihan drainase, itu semua bagian
dari membangun Bombana yang kita cintai ini,” lanjut Anisa.

Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum untuk mengingatkan kembali bahwa
perawatan ruang publik bukan hanya tugas pemerintah, tetapi juga tanggung
jawab bersama. Pemerintah berharap masyarakat terus terlibat aktif, tak hanya
dalam kerja bakti, tetapi juga menjaga keberlanjutan kebersihan lingkungan
secara mandiri.

Dengan semangat gotong royong dan kepedulian sosial yang tinggi, Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui Dinas Wispora mengajak seluruh elemen masyarakat
untuk menjadikan kebersihan sebagai bagian dari karakter daerah yang maju dan
berdaya saing.

Bersih bukan sekadar slogan, tapi tindakan nyata yang bisa dimulai dari
lingkungan terdekat. Dan Taman Moico hari ini menjadi saksi nyata dari



komitmen tersebut.

Kolut Dorong Lima Usulan
Prioritas di Musrenbang Sultra
2025

Baubau, sultranet.com - Wakil Bupati Kolaka Utara, H. Jumarding, SE.,
menghadiri Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Pemerintah
Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) dalam rangka penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Sultra tahun 2026 serta Konsultasi Publik Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Sultra 2025-2029, yang
berlangsung di Kota Baubau, Senin, 14 April 2025.

Didampingi oleh Kepala Dinas Kesehatan Irham, SKM., M.Kes., Sekretaris
Bappeda Muh. Fadly, serta dua Kepala Bidang Bappeda Kolaka Utara, kehadiran
Wabup Jumarding menjadi bentuk nyata komitmen Pemerintah Kabupaten Kolaka
Utara dalam menyampaikan aspirasi daerah secara langsung di forum strategis
tersebut.

Dalam forum yang dibuka secara resmi oleh Wakil Menteri Dalam Negeri RI, Dr.
Ribka Haluk, dan turut dihadiri Gubernur Sultra, Andi Sumangerukka, serta Wakil
Gubernur Sultra, Ir. Hugua, Wabup Kolut menyampaikan lima usulan program
prioritas pembangunan yang diharapkan dapat didanai oleh Pemerintah Provinsi
Sultra.

“Setidaknya ada lima usulan skala prioritas yang kami bawa ke Musrenbang kali
ini, menyangkut kebutuhan mendasar masyarakat yang harus segera direspon
oleh provinsi,” ujar Jumarding dalam keterangannya di sela-sela kegiatan.

Kelima usulan tersebut meliputi pengaspalan jalan provinsi pada ruas Batu
Putih-Porehu dengan target sepanjang 5 hingga 10 kilometer, pembangunan
tambatan labuh kapal nelayan di dua titik, yakni Desa Bahari Kecamatan Tolala
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dan Desa Lametuna Kecamatan Kodeoha, dengan prioritas awal penanganan di
Desa Bahari, pembangunan tambatan labuh kapal fiber di Tobaku Kecamatan
Katoi, pembangunan fasilitas terminal di wilayah Lacaria Kecamatan Lasusua,
serta rehabilitasi irigasi tambak D.I.T Pakue sepanjang 2 kilometer yang jika tidak
tertampung dalam tugas pembantuan akan diusulkan melalui APBD Provinsi.

Lebih lanjut, Jumarding juga menyebutkan adanya tiga program tambahan yang
diusulkan jika anggaran provinsi memungkinkan. Program tersebut yakni
rehabilitasi 30 unit rumah tidak layak huni di Desa Lawata Kecamatan Pakue
Utara yang melekat pada unit kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman, dan Pertanahan Provinsi Sultra, optimalisasi Sistem Penyediaan Air
Minum Ibu Kota Kecamatan (SPAM IKK) Kecamatan Lambai dengan kapasitas 15
liter per detik, serta pembangunan sistem penyediaan air minum (SPAM) non-
perpipaan di kawasan strategis.

“Kami berharap, selain lima prioritas utama, tiga usulan tambahan ini juga bisa
mendapat perhatian, sebab menyentuh langsung aspek dasar pelayanan publik
seperti tempat tinggal dan akses air bersih,” ujar politisi Demokrat itu.

Kepala Bappeda Provinsi Sultra, J. Robert, dalam keterangannya menjelaskan
bahwa selama rangkaian Musrenbang dan Rakortekbang Sultra 2025, pihaknya
menerima total 2.232 usulan dari seluruh kabupaten dan kota. Setelah proses
perumusan dan pengkajian, usulan tersebut dikerucutkan menjadi 49 program
skala prioritas dengan tambahan 16 usulan yang akan dikoordinasikan lebih
lanjut antar instansi teknis.

Gubernur Sultra, Andi Sumangerukka, menekankan pentingnya perencanaan
pembangunan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan bukan sekadar
keinginan birokrasi. “Jangan orientasi berdasarkan keinginan, tapi berdasarkan
kemauan dan kebutuhan. Kita ingin yang bersifat bottom-up, berorientasi pada
pelayanan publik,” tegasnya.

Sementara itu, Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik Dinas Kominfo
Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH., menyampaikan bahwa keterlibatan langsung
kepala daerah dalam Musrenbang adalah wujud sinergi dan keseriusan
pemerintah daerah untuk memastikan kepentingan masyarakat Kolut
diakomodasi dalam kebijakan provinsi.

“Pak Wabup datang langsung bersama tim teknis untuk menyampaikan usulan



berdasarkan hasil penjaringan aspirasi di lapangan. Ini bentuk komitmen Kolut
untuk pembangunan yang berbasis kebutuhan masyarakat, bukan hanya program
rutin,” kata Syahlan.

Musrenbang tahun ini mengusung tema “Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan
Berkelanjutan untuk Kesejahteraan Masyarakat,” dengan menghadirkan para
kepala daerah se-Sultra serta stakeholder dari berbagai sektor, sebagai forum
konsolidasi dan sinergi lintas wilayah untuk menyusun arah pembangunan jangka
menengah Sulawesi Tenggara yang lebih terukur dan merata.



